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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

Motto : 
 

mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

 - Umar bin Khattab  

 

-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang- 

gelombang itu nanti yang - Boy Candra- 

 

 
Persembahan : 

 
Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Dengan mengucap syukur, skripsi ini saya persembahkan sebagai 

tanda bukti kepada kedua orang tua dan semua orang yang selalu memberi 

dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Dan ku persembahkan skripsi ini untuk yang selalu bertanya 

 Skripsimu Selesai  

 
 

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan 

sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur keceerdasan seseorang hanya dari 

siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi 

yang selesai ? 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Keluarga adalah tempat pertama kali untuk berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan baik sebelum berinteraksi dengan orang lain. Integritas dan keharmonisan 

dalam keluarga adalah komponen penting dari sebuah hubungan. Keluarga 

menjadi acuan utama anak dalam menjalani kehidupan selanjutnya seperti dengan 

siapa anak akan bergaul, bagaimana anak mengambil keputusan dan lain 

sebagainya. 

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil dan merupakan instansi pertama 

yang memberikan pengaruh perkembangan sosial pada anggotanya (anak-anak) 

yang kemudian akan membentuk kepribadian yang dipengaruhi oleh sikap 

tindakan dari kedua orang tuanya (Tirtawinata, 2013:1142). Kepribadian anak 

berkembang sejak lahir dan dipengaruhi oleh bagaimana kedua orang tua 

berperilaku terutama dalam hal pendidikan memberi pelajaran yang terbaik bagi 

anak serta menanamkan nilai dan norma yang baik, maka di sini anak akan 

tumbuh dan berkembang dengan kepribadian serta sikap baik yang ditanamkan 

pada dirinya dari kedua orang tuanya. 

Pada dasarnya keluarga menjadi salah satu aspek kehidupan yang paling 

penting karena merupakan fondasi perkembangan keterampilan sosial anak-anak. 

Keluarga memungkinkan kita untuk meningkatkan pertumbuhan diri kita sendiri. 

Keluarga dapat menjadi lokasi bagi anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan sosial mereka dan mengekspresikan diri dalam interaksi mereka 

dengan kelompok mereka. (Anggraini, M. 2022). 

Fungsi keluarga adalah memberi pengayoman hingga menjamin rasa 

aman. Apabila terjadi konflik dalam keluarga maka dapat dikatakan keluarga 

tersebut tidak layak lagi disebut keluarga yang harmonis. Sedangkan seorang anak 

membutuhkan realisasi fungsi keluarga yang harmonis tersebut (Hafiza, S. 2018). 

Konflik pada dasarnya merupakan suatu pertentangan, perdebatan serta perbedaan 

pendapat antara dua belah pihak atau lebih di mana konflik dapat terjadi antar 
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individu, antar kelompok, bahkan antar kelompok konflik. Pada akhirnya dapat 

dikatakan bahwa keluarga dapat hancur apabila adanya perbedaan pendapat, 

perbedaan pemikiran dan tidak ada pemenuhan jasmani yang terjadi. 

Setiap keluarga selalu menginginkan sebuah keluarga yang utuh dan 

bahagia, jauh dari pertengkaran atau perpecahan. Namun yang terjadi dalam 

kehidupan bahwa tidak semua keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik 

 

terjadi begitu saja. Ada beberapa penyebab, antara lain: (a) sikap orang tua yang 

hanya memikirkan dirinya sendiri daripada anak-anak, (b) orang tua yang kurang 

memiliki rasa tanggung jawab karena kesibukan pekerjaannya hanya terfokus 

pada materi yang diperoleh daripada menjalankan tanggung jawab dalam keluarga 

dan sosialisasi antara suami istri dalam membangun rumah tangga, (c) budaya 

diam ketika tidak ada komunikasi antar keluarga. 

Kondisi ini akan memungkinkan terjadi perpecahan atau konflik dalam 

keluarga yang disebut broken home. Broken home adalah kondisi yang 

menggambarkan suatu keluarga yang tidak harmonis. Kondisi broken home bisa 

timbul karena keluarga mengalami konflik, pengabaian, hingga perilaku buruk. 

Keluarga yang mengalami konflik disebut keluarga disfungsional yang 

menyebabkan gangguan emosional pada anggota keluarga, terutama pada anak- 

anak. Hubungan keluarga yang buruk akan berdampak buruk bagi setiap usia 

terutama usia remaja karena pada saat ini remaja sudah tidak percaya lagi dengan 

dirinya sendiri begitu pun dengan lingkungan sekitarnya (Massa, N. 2020). 

Dengan perselisihan ini dapat menjadikan dalam anggota keluarga sering 

terganggu karena adanya sikap emosional, tak acuh sesama anggota yang bisa 

berujung pada perceraian dan mengakibatkan sang anak mengalami broken home. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

kasus perceraian di Indonesia mencapai 516.334 kasus pada tahun 2022. Angka 

ini meningkat 15,31% dibandingkan 2021 yang mencapai 447.743 kasus. Jumlah 

kasus perceraian pada tahun lalu bahkan mencapai angka tertinggi dalam enam 

tahun terakhir. Penyebab utama perceraian pada 2022 adalah perselisihan dan 

pertengkaran, jumlahnya sebanyak 284.169 kasus atau setara 63,41% dari total 

faktor penyebab kasus perceraian. Pada Provinsi Sumatera Selatan di Kota 
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Palembang juga memiliki angka perceraian yang cukup tinggi, pada tahun 2021 

sebanyak 2.025 cerai gugat dan 554 cerai talak yang telah diputus oleh Pengadilan 

Agama Kelas 1A Palembang. Sedangkan pertengahan bulan Juli 2022 mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya ada 2.903 kasus yang disebabkan 

masalah ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

mengharuskan anak-anak menjadi korban keluarga broken home. 

 
Gambar 1.1 

Grafik data kasus perceraian 2018-2022 di Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik dan diolah peneliti (2023) 
 
 

Anak dari keluarga broken home biasanya lebih sering meniru apa yang 

telah dialami oleh kedua orang tuanya, ibarat cermin perilaku anak dari orang tua 

atau lingkungan dari keluarga itu sendiri (Afandi, A. 2020). Dengan kata lain, 

masa lalu dari orang tuanya menyebabkan perkembangan anak kebanyakan 

cenderung menyimpang, labil dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini 

tersebut terjadi karena kasih sayang dan perhatian yang diberikan orang tua 

kepada anak tidak maksimal. Orang tua cenderung mementingkan kepentingan 

mereka sendiri daripada memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anak. 

Kekacauan sebuah keluarga akan sangat berpengaruh terhadap pertukaran sosial 

pada anak. Akibatnya anak tumbuh menjadi remaja yang tidak dapat 

mengendalikan perilakunya (Massa, N. 2020). 
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Broken home sering dilabelkan kepada anak yang menjadi korban 

perceraian orang tuanya, padahal broken home bukan hanya anak yang berasal 

dari orang tua yang bercerai, tetapi juga yang berasal dari keluarga yang tidak 

harmonis. Anak yang tumbuh hanya diasuh oleh salah satu orang tuanya tidak 

akan bisa membentuk perilaku yang maksimal jika dibandingkan dengan diasuh 

oleh kedua orang tuanya (Muttaqin, I. 2019). Masalah yang terjadi di keluarga 

membuat anak merasa depresi dan tidak nyaman ketika berada di rumah. Mereka 

lebih memilih untuk mencari kebebasan di luar rumah dengan bertemu teman- 

temannya. 

Sikap dari orang tua yang acuh tak acuh, membuat remaja juga menjadi 

pribadi yang tidak dapat terkontrol dan meniru kebiasaan yang dialami oleh kedua 

orang tuanya. Ada pula, orang tua yang bersikap lebih tegas dalam mengasuh 

anaknya karena kegagalan yang pernah dialami di masa lalu (Novianto, R. 2018). 

Orang tua tertentunya tidak mau jika kegagalan ini akan ditiru anaknya. Segala 

bentuk peraturan yang sudah diberikan harus ditaati oleh anak tanpa ada toleransi.  

Menjadi pertanyaan, apakah mereka dapat menerima dengan baik atau malah 

semakin menjadi memberontak. 

Remaja dari korban broken home akan mengalami masa sulit jika belum 

bisa menyesuaikan dengan kenyataan bahwa di dalam keluarganya sudah runtuh. 

Mereka akan lebih percaya perkataan orang lain daripada perkataan orang tuanya. 

Jika tidak disikapi dengan benar hal ini dapat membuat anak lebih merasa tidak 

nyaman di keluarga dan yang akhirnya membuat mereka bisa kabur dari rumah. 

Anak pada masa remaja, mereka mudah mengalami pertentangan 

pertentanga yang berakibat kesalahan dalam mengambil keputusan. Remaja 

menjadi terburu-buru sehingga mereka kurang dalam pengendalian diri. 

Kepribadian dari seorang anak keluarga yang harmonis akan berbeda dengan 

keluarga broken home (Mistianti, W. 2018). Pendidikan dalam keluarga yang baik 

dan benar akan sangat berpengaruh pada anak, terutama pada remaja, baik di 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun teman sebaya. Orang tua juga menjadi 

guru bagi anak anaknya saat berada di rumah. Pendidikan yang paling pertama 

diperoleh oleh anak adalah keluarga. Jika di lingkungan keluarga saja tidak 

memberikan contoh yang baik kepada anak di lingkungan luar anak pasti juga 
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akan bertumbuh menjadi remaja bebas, nakal dan bergaul dengan teman yang 

salah. 

Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah (Permata, 2013) 

mengatakan bahwa,  komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan 

antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara 

 

keluarga merupakan salah satu faktor penting, karena keluarga merupakan 

lembaga sosial pertama yang dikenal anak selama proses sosialisasinya. 

Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan 

dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang 

tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga 

dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta 

keterbukaan. Dikemukakan oleh Freandly (Retizer, 2002) yang diakses oleh 

(Nafsah, Joana 2022). 

Proses komunikasi yang terjadi pada keluarga broken home di dalam 

keluarga terjadi cukup baik antara orang tua dan anak, sementara anak yang tidak 

tinggal lagi bersama orang tuanya sudah mulai jarang terjadi secara interpersonal 

melainkan lebih kepada hubungan melalui saluran handphone. Karena bagi 

mereka komunikasi juga menjadi salah satu cara yang dapat mengantisipasi 

permasalahan yang terjadi. Begitu juga dengan interaksi yang terjadi pada 

keluarga broken home masih terbilang normal seperti keluarga pada umumnya 

yang memberikan respons cukup baik tergantung kondisi keluarganya bagaimana. 

(MJ dan EW wawancara di Kelurahan Keramasan) 

Broken home dapat memberikan dampak positif maupun negatif, dampak 

positifnya menjadikan seorang anak lebih dewasa, lebih bijak dalam bertindak, 

mandiri, benci akan adanya kebohongan, memiliki perasaan lebih sabar, serta 

mampu mengontrol dan menghadapi trauma yang dihadapi. Sedangkan dampak 

negatifnya anak rentan mengalami depresi dan kecemasan, merasa terasing, 

mudah marah, tidak percaya diri dan lingkungan, bisa membenci orang tuanya 

bahkan mampu melakukan hal - hal yang menyimpang seperti minum alkohol, 

merokok, tawuran, dan sebagainya. 
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Seluruh uraian di atas memperlihatkan hubungan keeratan, yakni 

hubungan sebab akibat antara anak dan orang tua, anak ingin memperoleh 

perhatian serta kasih sayang dari orang tuanya dan di sisi lain orang tua harus 

menyiapkan perhatian dan kasih sayang dan mempu mengenyampingkan ego 

mereka. Keadaan ini me unjukkan terjadinya pertukaran sosial antara anak dan 

orang tua. 

Teori pertukaran sosial adalah teori ilmu sosial yang menyatakan bahwa 

suatu hubungan sosial memiliki unsur imbalan, pengorbanan dan manfaat yang 

menguntungkan kedua belah pihak. Dalam teori pertukaran sosial menjelaskan 

tentang bagaimana seseorang memandang hubungan kita dengan orang lain sesuai 

dengan anggapan diri orang tersebut terhadap keseimbangan antara apa yang 

diberikan dalam hubungan dan apa yang dikeluarkan dalam hubungan itu. Sudut 

pandang teori pertukaran sosial berpendapat bahwa orang menghitung nilai 

keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan pengorbanannya dari 

penghargaan yang diterima. Teori ini tidak hanya fokus pada bagaimana cara 

individu memaksimalkan penghargaan yang didapatkan dan meminimalkan 

pengorbanan atau memaksimalkan keuntungan sendiri atas pengorbanan orang 

lain, namun teori ini juga memperhatikan kerja sama dan kejujuran dalam sebuah 

hubungan (Budyatna :2015). 

Teori ini menjelaskan bagaimana orang memandang hubungan kita dengan 

orang lain berdasarkan persepsi mereka sendiri. Melawan keseimbangan antara 

apa yang dimasukkan ke dalam suatu hubungan dan apa yang dikeluarkan dari 

suatu hubungan. Jenis hubungan yang langgeng dan peluang untuk hubungan 

yang lebih baik dengan orang lain. Lebih khusus lagi, teori pertukaran sosial 

adalah teori ilmu sosial berbasis ide bahwa hubungan antara dua orang diciptakan 

melalui analisis biaya-manfaat.Teori pertukaran sosial bukan hanya teori, tetapi 

juga kerangka kerja di mana para ahli teori dapat berdialog satu sama lain. Semua 

teori ini didasarkan pada asumsi yang berbeda tentang sifat manusia dan sifat 

hubungan manusia. Sifat manusia yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

pertama-tama manusia yang sering menginginkan pahala dan jauh dari hukuman. 

Kemudian standar yang digunakan untuk mengevaluasi biaya dan manfaat 

berubah dari waktu ke waktu dan dari orang ke orang. Namun, sifat hubungan itu 
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berarti bahwa hubungan itu saling bergantung dan kehidupan hubungan itu adalah

suatu proses. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa premis dasar

perkembangan teori pertukaran sosial adalah bahwa setiap orang masuk. Teori

pertukaran Homans didasarkan pada asumsi bahwa orang berperilaku untuk

memperoleh imbalan atau menghindari hukuman. Teori ini didasarkan pada

prinsip transaksi ekonomi, dimana orang menawarkan barang atau jasa dan

sebagai imbalannya mereka harus menerima barang atau jasa yang diinginkan.

Teori ini berasumsi bahwa interaksi sosial mirip dengan transaksi ekonomi.

Tetapi menurut teori pertukaran, pertukaran sosial tidak hanya dapat diukur

dengan uang, karena hal-hal yang dipertukarkan itu nyata dan tidak. Misalnya,

seseorang yang bekerja di suatu perusahaan mengharapkan tidak hanya imbalan

eksternal berupa gaji, tetapi juga imbalan internal berupa kesenangan,

persahabatan, dan kepuasan kerja.

Penelitian ini dilakukan di Jalan Putri Dayang Rindu, RT 03 RW 01

Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Berdasarkan Badan

Pusat Statistik (BPS) jumlah perceraian yang terjadi di Kecamatan Kertapati

mencapai angka 200 - 300 dari 6 (enam) Kelurahan yang ada di Kertapati yaitu

Kelurahan Kemas Agung, Kemas Rindo, Kertapati, Ogan Baru, Karya Jaya dan

Keramasan baik dari segi cerai talak maupun cerai gugat.

Gambar 1.2

Grafik Perceraian di 6 kelurahan kecamatan Kertapati Tahun 2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2022 
 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bersama Ketua RT setempat di 

Kelurahan Keramasan RT 03, bahwa di daerah ini terjadi broken home di mana 

jumlah anak yang mengalami broken home sebanyak 4 (empat) orang anggota 

keluarga. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan seperti 

yang terjadi antara orang tua dan anak, namun, beberapa dari mereka merasa 

bebas saat berada di lingkungan luar hingga tidak tahu waktu dan aturan, 

nongkrong, merokok, tawuran, merasa malas sehingga tidak berangkat sekolah 

dan meminum miras untuk menenangkan pikiran mereka dari semua 

permasalahan yang terjadi. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh tingginya 

angka perceraian di Kelurahan Keramasan berdasarkan data demografi 

Kecamatan, sehingga sangat memenungkinkan peluang terjadinya keluarga 

broken home. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini adalah:  pertukaran sosial keluarga 

broken home pada RT. 03 RW. 01 Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati 

kota Palembang  

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertukaran sosial 

keluarga broken home yang terjadi pada RT. 03 RW. 01 Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Praktis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan menambah 

pengetahuan serta pemahaman tentang pentingnya pertukaran sosial di dalam 

keluarga. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi remaja yang 



9 
 

 

mengalami broken home agar dapat memaknai hidupnya dalam hal 

mengembangkan kehidupan yang lebih berarti. 

 
 
 

 
1.4.2 Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis penelitian ini menjadi bahan studi kasus untuk 

mengembangkan teori-teori yang sudah ada. Selain itu, menjadi bahan 

perkembangan penelitian dalam penanganan masalah - masalah pada anak broken 

home. 
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